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Article history: Transformational leadership is not only relevant in the business context but also in
Submitted: 20 February 2025 education, especially in promoting a more inclusive culture. This study is expected to
Final Revised: 19 March 2025 provide practical implications for educational leaders in implementing effective
Accepted: 26 May 2025 transformational leadership strategies. Thus, there is a need for further study on how
Published: 15 June 2025 transformational leadership practices can be effectively implemented in schools. This
Keywords: study aims to analyze transformational leadership styles that can facilitate an
Kepemimpinan environment to encourage inclusiveness and diversity. The main focus lies on
Inklusif identifying effective leadership strategies in creating a supportive atmosphere. This
Strategi study uses a qualitative method with a literature study approach. The results show

that the effectiveness of implementing this leadership style is highly dependent on
understanding the local context, consistent policy support, and the ability to overcome
resistance and resource constraints. Successful inclusive strategies include effective
communication, involvement of all stakeholders, continuous learning, and periodic
program evaluation. Collaboration between leaders is also key to strengthening
implementation and expanding positive impacts.

ABSTRAK
Kepemimpinan transformasional tidak hanya relevan dalam konteks bisnis tetapi juga dalam
pendidikan, khususnya dalam mempromosikan budaya yang lebih inklusif. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi para pemimpin pendidikan dalam
mengimplementasikan strategi kepemimpinan transformasional yang efektif. Dengan
demikian, ada kebutuhan untuk studi lebih lanjut tentang bagaimana praktik kepemimpinan
transformasional dapat diterapkan secara efektif di sekolah-sekolah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis gaya kepemimpinan transformasional yang dapat memfasilitasi
lingkungan guna mendorong inklusif dan keberagaman. Fokus utama terletak pada
identifikasi strategi-strategi kepemimpinan yang efektif dalam menciptakan suasana yang
mendukung. Penelitian ini mengqunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penerapan gaya kepemimpinan ini
sangat bergantung pada pemahaman konteks lokal, dukungan kebijakan yang konsisten, dan
kemampuan dalam mengatasi resistensi serta keterbatasan sumber daya. Strategi inklusif
yang berhasil mencakup komunikasi yang efektif, pelibatan semua pemangku kepentingan,
pembelajaran berkelanjutan, serta evaluasi program secara berkala. Kolaborasi antar
pemimpin juga menjadi kunci untuk memperkuat implementasi dan perluasan dampak

positif.

Kata kunci: Kepemimpinan, Inklusif, Strategi
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Transformasional Leadership Untuk Mengembangkan Budaya Organisasi Yang Inklusif Dalam Pendidikan

PENDAHULUAN
Kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan telah menjadi fokus

penting bagi banyak peneliti karena dampaknya yang signifikan terhadap pengembangan
budaya organisasi yang inklusif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berkontribusi pada peningkatan motivasi dan kinerja staf melalui inspirasi
dan pendekatan yang berorientasi pada perubahan (Mukaddamah, 2024). Sebagai contoh,
studi oleh Prastiwi * Widodo (2023) menyoroti bahwa pemimpin transformasional mampu
merangsang pengembangan intelektual dan kreativitas dalam organisasi. Dalam konteks
pendidikan, pengembangan budaya yang inklusif sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang adil dan mendukung bagi semua peserta didik. Oleh karena itu,
memahami bagaimana kepemimpinan transformasional dapat berperan dalam konteks ini
adalah penting untuk memajukan lembaga pendidikan.

Secara teoritis, kepemimpinan transformasional berakar pada teori kepemimpinan
yang menekankan perubahan dan pembaruan dalam organisasi (Bashori, 2019). Menurut
teori ini, pemimpin transformasional tidak hanya berfokus pada hasil jangka pendek tetapi
juga pada pengembangan jangka panjang anggota tim melalui visi dan inspirasi. Bashori
(2019) juga menekankan teori ini juga menggarisbawahi pentingnya hubungan emosional
dan motivasional antara pemimpin dan pengikut, yang dapat memfasilitasi lingkungan kerja
yang lebih inklusif. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini dapat memfasilitasi
keragaman dan inklusif dengan mendorong partisipasi aktif semua anggota komunitas
sekolah. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang menekankan
kesetaraan dan partisipasi penuh bagi semua peserta didik.

Penelitian sebelumnya Riatmaja et al., (2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional dapat mempengaruhi budaya organisasi dengan menciptakan lingkungan
yang lebih terbuka dan inklusif. Melalui komunikasi yang efektif dan visi yang jelas,
pemimpin transformasional dapat membantu mengatasi hambatan budaya dan struktural
yang menghambat inklusif. Studi yang dilakukan oleh Ambawani et al. (2024)
mengindikasikan bahwa pemimpin transformasional di sekolah dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan staf melalui pendekatan yang berfokus pada kolaborasi dan inovasi.
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya relevan dalam
konteks bisnis tetapi juga dalam pendidikan, khususnya dalam mempromosikan budaya
yang lebih inklusif. Dengan demikian, ada kebutuhan untuk studi lebih lanjut tentang
bagaimana praktik kepemimpinan transformasional dapat diterapkan secara efektif di
sekolah-sekolah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam tentang bagaimana
kepemimpinan transformasional dapat dimanfaatkan untuk membangun budaya organisasi
pendidikan yang inklusif. Meski banyak penelitian telah membahas aspek-aspek individu
dari kepemimpinan transformasional, integrasi antara kepemimpinan dan pengembangan
budaya inklusif masih kurang dieksplorasi. Penelitian ini berusaha untuk menjembatani
kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi
pemimpin pendidikan dalam menciptakan lingkungan yang inklusif. Selain itu, penelitian
ini juga akan mengkaji bagaimana faktor-faktor seperti konteks lokal dan kebijakan
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pendidikan dapat mempengaruhi efektivitas kepemimpinan transformasional. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi pada literatur akademik tetapi juga
menawarkan rekomendasi praktis bagi pemimpin pendidikan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi para pemimpin
pendidikan dalam mengimplementasikan strategi kepemimpinan transformasional yang
efektif. Dengan memahami peran kepemimpinan transformasional dalam membangun
budaya inklusif, pemimpin pendidikan dapat mengadopsi pendekatan yang lebih proaktif
dan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan keragaman. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai dasar untuk pelatihan dan pengembangan profesional bagi
pemimpin dan staf pendidikan. Implikasi dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada
tingkat sekolah tetapi juga dapat diterapkan pada kebijakan pendidikan yang lebih luas.
Dengan demikian, penelitian ini berpotensi untuk mempengaruhi perubahan positif dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur

untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan transformasional dalam mengembangkan
budaya organisasi yang inklusif dalam konteks pendidikan. Melalui analisis mendalam
terhadap berbagai sumber literatur, penelitian ini berusaha memahami bagaimana pemimpin
yang mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional dapat memfasilitasi lingkungan
yang mendorong inklusi dan keberagaman. Fokus utama terletak pada identifikasi strategi-
strategi kepemimpinan yang efektif dalam menciptakan suasana yang mendukung
partisipasi aktif dari seluruh anggota organisasi, serta bagaimana elemen-elemen
kepemimpinan ini dapat diterapkan secara praktis dalam setting pendidikan. Hasil dari studi
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pemimpin di sektor
pendidikan untuk meningkatkan inklusivitas dan keberlanjutan budaya organisasi mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kepemimpinan transformasional memiliki potensi besar untuk mengembangkan

budaya organisasi yang inklusif dalam pendidikan. Keberhasilan implementasinya
dipengaruhi oleh faktor kontekstual lokal dan kebijakan pendidikan yang ada. Dengan
menghadapi tantangan dan memanfaatkan rekomendasi praktis, pemimpin dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif untuk semua anggota komunitas
pendidikan. Komitmen terhadap komunikasi yang efektif, pengembangan kebijakan
berkelanjutan, dan evaluasi yang tepat adalah kunci untuk memastikan keberlanjutan
inisiatif inklusif. Dengan demikian, pendidikan yang inklusif dapat menjadi katalisator bagi
perubahan sosial yang lebih luas.

Pembahasan
Kepemimpinan transformasional memiliki potensi besar untuk membentuk budaya

organisasi yang inklusif dalam konteks Pendidikan (Monigir et al., 2024). Pemimpin
transformasional mampu menginspirasi dan memotivasi tenaga pendidik serta siswa untuk
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mencapai tujuan bersama yang lebih besar. Ramadani et al. (2024) ffaktor-faktor seperti visi
yang kuat, komunikasi efektif, dan kemampuan untuk memfasilitasi perubahan positif
menjadi elemen kunci dalam kepemimpinan ini. Dalam konteks lokal, pemimpin perlu
memperhatikan keragaman budaya dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat sekitarnya.
Pemahaman yang mendalam tentang konteks lokal ini dapat meningkatkan efektivitas
strategi inklusif yang diterapkan (Amelia et al., 2025; Cinantya et al., 2025).

Kebijakan pendidikan yang ada di Indonesia juga mempengaruhi efektivitas
kepemimpinan transformasional. Kebijakan yang mendukung inklusivitas, seperti program
pembelajaran yang merangkul keragaman, dapat memberikan kerangka kerja yang solid
bagi pemimpin. Namun, kebijakan yang tidak konsisten atau kurang dukungan sumber daya
dapat menjadi hambatan dalam mencapai tujuan inklusif. Pramitha (2017) menyatakan
pemimpin perlu mengupayakan sinergi antara kebijakan yang ada dengan inisiatif
transformasional mereka. Dengan demikian, mereka dapat menciptakan lingkungan belajar
yang adil dan setara bagi semua siswa.

Tantangan utama yang dihadapi pemimpin pendidikan dalam menciptakan
lingkungan inklusif adalah adanya resistensi terhadap perubahan (Sartini et al., 2024).
Beberapa tenaga pendidik mungkin merasa nyaman dengan metode tradisional dan skeptis
terhadap pendekatan baru. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan dukungan infrastruktur
juga dapat menghambat upaya inklusi. Pemimpin perlu mengatasi tantangan ini dengan
membangun budaya kolaboratif dan memberdayakan tenaga pendidik melalui pelatihan dan
pengembangan profesional. Pendekatan yang inklusif harus dipupuk secara konsisten agar
dapat mengubah paradigma dan sikap di lingkungan pendidikan(Cinantya et al., 2025).

Rekomendasi praktis bagi pemimpin pendidikan adalah untuk aktif membangun visi
inklusif yang jelas dan komunikatif. Pemimpin harus menjadi teladan dalam merangkul
keragaman dan mempromosikan nilai-nilai inklusivitas (Sihotang et al., 2024). Melalui
pendekatan yang partisipatif, pemimpin bisa melibatkan semua pemangku kepentingan
dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, penting bagi pemimpin untuk terus
menerus mengembangkan diri dan memperbarui pengetahuan mereka tentang praktik
pendidikan inklusif terkini. Dengan demikian, mereka dapat mengatasi tantangan yang
muncul dan mengimplementasikan strategi yang efektif.

Dalam hal implementasi, penting bagi pemimpin untuk mengidentifikasi dan
mengatasi hambatan struktural yang ada. Fadillah et al. (2024) menyatakan pemimpin harus
memastikan bahwa kebijakan dan prosedur sekolah mendukung lingkungan inklusif. Lensa
et al. (2025) menyatakan pemimpin juga perlu menciptakan ruang dialog yang aman dimana
semua suara dapat didengar. Hal ini termasuk melibatkan siswa, orang tua, dan komunitas
dalam diskusi tentang isu-isu inklusif. Proses ini dapat meningkatkan rasa memiliki dan
komitmen terhadap tujuan inklusif bersama.

Penilaian dan evaluasi berkala menjadi esensial untuk mengukur dampak dari strategi
inklusif yang diterapkan. Pemimpin harus menggunakan data dan umpan balik untuk
menilai efektivitas program dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Pelibatan
dalam refleksi kritis dapat membantu pemimpin untuk menyesuaikan pendekatan mereka
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sesuai dengan kebutuhan yang berkembang (Abidin, 2024). Hal ini juga dapat memastikan
bahwa upaya inklusif mereka selalu relevan dan responsif terhadap perubahan. Dengan cara
ini, kepemimpinan transformasional dapat terus beradaptasi dan berkembang.

Selain itu, penting untuk membangun jaringan kolaboratif dengan pemimpin
pendidikan lainnya yang memiliki visi serupa. Pertukaran pengetahuan dan pengalaman
dapat memperkaya strategi inklusif yang diterapkan. Pemimpin dapat belajar dari praktik
terbaik yang telah berhasil di tempat lain dan menyesuaikannya dengan konteks lokal
mereka (Aslamiah et al., 2023). Kolaborasi ini juga dapat memperkuat dukungan dan sumber
daya yang diperlukan untuk mengimplementasikan perubahan (Ningsih & Zalisman, 2024).
Dewi & Aslamiah (2025) menyatakan dengan menumbuhkan visi bersama dan identitas
kolektif, pemimpin transformasional meningkatkan jaringan dukungan sosial dan
menciptakan lingkungan kerja yang kohesif dan inklusif. Karyawan lebih mungkin
merasakan rasa memiliki dan saling menghormati, yang berkontribusingan demikian, para
pemimpin dapat menciptakan dampak yang lebih besar dan lebih luas.

Kepemimpinan transformasional dapat menjadi katalisator yang kuat untuk
pengembangan budaya organisasi yang inklusif dalam pendidikan (Maulida et al., 2019;
Putriningsih et al., 2023). Dengan memperhatikan faktor-faktor konteks lokal dan kebijakan
pendidikan, serta mengatasi tantangan yang ada, pemimpin dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih adil dan setara. Rekomendasi praktis yang diberikan dapat membantu
pemimpin dalam menerapkan strategi inklusif secara efektif. Melalui komitmen dan
kolaborasi yang berkelanjutan, visi pendidikan inklusif dapat diwujudkan untuk generasi
masa depan yang lebih baik.

KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki peran

sentral dalam membangun budaya organisasi yang inklusif di lingkungan pendidikan.
Pemimpin transformasional mampu menciptakan visi bersama, menginspirasi perubahan
positif, dan memfasilitasi partisipasi aktif seluruh elemen organisasi. Efektivitas penerapan
gaya kepemimpinan ini sangat bergantung pada pemahaman konteks lokal, dukungan
kebijakan yang konsisten, dan kemampuan dalam mengatasi resistensi serta keterbatasan
sumber daya.

Strategi inklusif yang berhasil mencakup komunikasi yang efektif, pelibatan semua
pemangku kepentingan, pembelajaran berkelanjutan, serta evaluasi program secara berkala.
Kolaborasi antar pemimpin juga menjadi kunci untuk memperkuat implementasi dan
perluasan dampak positif. Dengan pendekatan yang partisipatif dan berorientasi pada
keberagaman, kepemimpinan transformasional dapat mendorong terciptanya lingkungan
pendidikan yang adil, setara, dan berkelanjutan.
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